
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diibaratkan sebagai jantung bangsa yang mampu menciptakan SDM yang 

berkualitas sebagai penentu kemajuan suatu bangsa. Pendidikan sangat penting untuk 

meningkatkan taraf negara dalam segala bidang di waktu mendatang sebab pendidikan 

menjadi pondasi pada pembeanguna negara. Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan Pendidikan nasional berguna membentuk 

kompetensi maupun pembentukan sikap serta peradaban bangsa yang bermartabat guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa sebagai 

manusia beriman serta bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, dengan akhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri maupun menjadi warganegara yang demokratis bertanggung 

jawab.  

Pendidikan di Indonesia menjadi salah satu sorotan dan masih terus menerus 

melakukan revisi dalam sistemnya guna terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Sedangkan 

jika diamati lebih luas kendala dalam pendidikan di Indonesia bukan hanya sistem, tetapi juga 

pada individu pelaksana pendidikan yaitu guru dan siswa. Kendala yang muncul kemudian 

menjadi faktor yang menghambat keefektifan dalam proses belajar mengajar dikelas. Ilmu 

pendidikan akademik yang diberikan kepada siswa tentu memiliki fungsi dan tujuannya 

masing-masing, termasuk mata pelajaran matematika. 

Matematika ialah suatu ilmu yang penting dalam hidup, sehingga konsep dasar matematika 

yang siswa pelajari harus benar dan kuat. Menurut Arsyad (2016) melalui pembelajaran 



 

 

matematika, siswa diharapkan mampu bernalar maupun berfikir logis, analitis, kritis, kreatif dan 

dapat bekerjasama. Namun, tidak sedikit jumlah siswa di Indonesia yang menganggap bahwa 

matematika menjadi mata pelajaran yang sulit. Hal ini dikarenakan sejumlah faktor misalnya 

lingkungan belajar yang tidak mendukung, strategi pembelajaran yang tidak sesuai, kemampuan 

mengajar guru, fasilitas, dan faktor eksternal lainnya. Hal ini juga bisa dikarenakan faktor 

internal seperti mind-set siswa yang menganggap matematika sulit walaupun belum mencoba 

untuk memahaminya sehinggatingkat prestasi belajar siswa pun rendah ketika belajar 

matematika. Permasalahan yang sama juga terjadi oleh sebagian siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 

Sawan yang memandang bahwa pelajaran matematika sangat sulit dan membosankan, sehingga 

beberapa siswa kurang memiliki ketertarikan pada pelajaran matematika. 

Keadaan siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Sawan saat melaksanakan pembelajaran 

matematika masih belum kondusif. Dari hasil observasi di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sawan secara 

langsung ditemukan beberapa permasalahan dalam kegiatan pembelajaran matematika antara 

lain: 

1. Kemampuan isiswa iuntuk imemberikan iargumen imasih irendah idilihat idari 

iketidakmampuan isiswa imenjawab ipermasalahan idasar iyang idiberikan ioleh iguru. 

2. Kurang iadanya iinteraksi iantara isesama isiswa idan iantar isiswa idengan iguru 

idikarenakan ipembelajaran iyang idilakukan imasih iberpusat ipada iguru. 

3. Antusias isiswa idalam imengikuti ipembelajaran icenderung ipasif. Siswa isering 

ilebih imemilih imengobrol idengan isiswa ilainnya. ISelain itu, iterdapat ijuga isiswa 

iyang imengerjakan ihal ilain idi iluar imateri iyang isedang idipelajari. 

 Penggunaan istrategi, imetode imaupun istrategi iyang ikurang iefektif iatau iseringnya 

iguru imenjadi ipusat ipembelajarani(teacher icentered) imenjadi ipenyebab idari ikesenjangan 



 

 

irendahnya iketerampilan iberpikir ikritis isiswa.iKurang ibervariasinya istrategi, imetode 

iataupun istrategi ipembelajaran iyang idigunakan ioleh iguru imenyebabkan isiswa icenderung 

ipasif idan ikesempatan isiswa iuntuk imemiliki ipengalaman ibelajar inyata idan iaktif imenjadi 

ikurang i(Sari, i2017).iSafrianti, iHarmonto, i& iJacky i(2018) imenyatakan ipembelajaran 

idengan imetode iceramah idaripada iketerampilan iuntuk imemproses idan imemahami imateri 

isecara imandiri imembuat isiswa icenderung ibosan iuntuk imengikuti ipelajaran. 

Semenjak Surat Edaran No.4 Tahun 2020 dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) diterbitkan oleh Nadiem Anwar Makarim, mengenai Kebijakan Pendidikan selama 

masa pandemic Covid -19, proses pembelajaran dilaksanakan di rumah sebagai cara pencegahan 

penyebaran virus Covid-19. iAdapun iproses ibelajar idari irumah idilakukan isebagai iberikut: 

i(a) iBelajar idari iRumah imelalui ipembelajaran idaring/ ijarak ijauh dilakukan guna 

menyediakan pengalaman belajar yang bermanfaat untuk siswa, tanpa adanya tuntutan 

menuntaskan seluruh indikator pencapaian dalam kenaikan kelas ataupun kelulusan; i(b) iBelajar 

idari iRumah idapat idifokuskan ipada ipendidikan ikecakapan ihidup iantara ilain imengenai 

ipandemi iCovid-19; i(c) iAktivitas idan itugas ipembelajaran iBelajar idari iRumah bisa 

beragam antar siswa, berdasarkan minat maupun situasi tiap siswa, termasuk mempertimbangkan 

perbedaan akses atau fasilitas belajar di rumah; i(d) iBukti iatau iproduk iaktivitas iBelajar idari 

iRumah diberikan umpan balik yang sifatnya kualitatif serta bermanfaat dari guru tanpan 

pemberian skor atau nilai.iPendidikan iadalah iusaha isadar idan isistematis, iyang idilakukan 

ioleh iorang-orang iyang idisertai itanggung ijawab iuntuk imempengaruhi siswa iagar 

imempunyai isifat idan itabiat iyang isesuai idengan icita-cita ipendidikan (Ahmad dkk, 2006). 

 Pendidikan jarak jauh sudah diatur pada UU Sisdiknas 2003 bagian ke 10 pasal 31 yang 

berbunyi 1) Pendidikan daring dilaksanakan di seluruh jalur, level, dan jenis pendidikan, 2) 



 

 

Pendidikan daring berguna menuediakan layanan pendidikan pada komunitas yang tidak mampu 

mengenyam pendidikan bertatap muka maupun regular, 3) Pendidikan daring dilaksanakan 

dengan beragam bentuk, modus serta lingkungan yang didampingi dengan sarana maupun 

pelayanan belajar dengan sistem evaluasi yang menjamin kualitas lulusan berdasarkan stnadar 

nasional pendidikan, dan 4) Ketentuan pelaksanaan pendidikan jarak jauh seperti dalam ayat (1), 

ayat (2) dan ayat (3) diatur juga dalam Peraturan Pemerintah, (UU Sisdiknas 2003).  

 Sadiman (dalam Warsita, 2011:15) mendefinisikan pendidikan ijarak ijauh iitu isendiri 

iadalah ipendidikan iterbuka iprogram ibelajar iyang iterstruktur irelatif iketat idan ipola 

ipembelajaran iyang iberlangsung itanpa itatap imuka iatau iketerpisahan iantara idan ipeserta 

idiklat.iPendidikan ijarak ijauh ijuga imelibatkan imedia idalam ipenyampaian iilmu 

ipengetahuan ikepada siswa dan menuntut siswaibelajar isecara imandiri. Komunikasi idua iarah 

ipada iprogram ipembelajaran iDaring iantara iguru idengan isiswa iatau iantara isiswa idengan 

isiswa, idan iguru idengan iguru iakan isemakin ibaik ikarena isemakin ibanyaknya ipilihan 

imedia ikomunikasi iyang itersedia. Media ikomunikasi iyang imemungkinkan iguru 

imemberikan ipembelajaran isecara ilangsung imelalui ivideo ipembelajaran iatau irekaman. 

Serta ipada iproses iselanjutnya isiswa idapat imemutar ikembali ivideo iatau irekaman itersebut 

iberulang ikali isebagai imateri ipembelajaran ibila imana iada imateri iyang isusah iuntuk 

idipahami. 

 Pembelajaran Daring ialah suatu proses pembelajaran melalui pemnafaatan jarring 

internet. Isman (2016) mendefinisikan iistilah iyang idigunakan iadalah idalam ijaringan idapat 

idisingkat idengan idaring. Penggunaan ikata itersebut imerupakan ikata iganti idari ionline 

imenjadi idaring iyang iartinya iadalah ikomunikasi imaupun ipertemuan iyang idilakukan 

idengan imenggunakan ijaringan iinternet. iDalam iproses ipembelajaran iprogram ionline 



 

 

i(Daring)itentunya imenggunakan ikoneksi iinternet idimana ijaringan iyang idapat 

imenghubungkan iantara isatu idengan iyang ilainnya isenada idengan iyang idiungkapkan ioleh 

Darmawan (2012) jaringan ialah ilmu pengetahuan komputersistem koneksi maupun program 

komputer dengan dua komputer maupun lebih.  

 Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, pengimplementasian pembelajaran 

matematika harus dilakukan dengan menarik, sehingga mendorong siswa kreatif serta 

berkembang, salah satunya dengan menggunakan seluruh potensi yang siswa miliki. Berdasarkan 

paparan tujuan pendidikan tersebut, terdapat satu hal yang bisa mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika yakni presetasi belajar siswa.  

 Abdurohman (2003) menjelaskan ibahwa iprestasi iatau ihasil ibelajar iadalah 

ikemampuan iyang idiperoleh ianak isetelah ikegiatan ibelajar.iSedangkan iWahidmurniidkk 

(dalam Bistari, 2015:25) imemaparkanibahwa seseorang disebut berhasil dalam pembelajaran 

apabila ia mampu memperlihatkan terjadinya perubahan di dalam dirinya. Perubahan ini 

diantaranya bisa dari segi kompetensi berfikir, keterampilan, maupun sikap pada suatu objek.  

 Rendahnya prestasi belajar matematika siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Sawan terlihat 

dari skor ulangan siswa selama tiga semester. Terdapat 21 dari 32 orang siswa belum mencapai 

nilai KKM pada tahun ajaran 2020/2021. Adapun skor ulangan siswa terdapat dalam Tabel. 1.1. 

 

 

 

 

  



 

 

Tabel 1.1 Penilaian Akhir Semester Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Sawan Selama 

Tiga Semester Terakhir 

 

Selain melaksanakan observasi kelas secara daring, peneliti juga melaksanakan wawancara 

terhadap guru pengajar matematika di kelas XI IPA 1 SMAN 1 Sawan dan juga peneliti 

melakukan wawancara kepada siswa secara langsung pada saat peneliti melalukan PPL-Real. 

Adapun hasil wawancara dengan guru pengajar matematika di kelas XI IPA 1 SMAN 1 Sawan 

yaitu:  

1. Terdapat 4 sampai 7 orang siswa yang aktif dalam bertanya maupun memberi tanggapan 

atas permasalahan yang diberikan. 

2. Masih terdapat 21 siswa belum mencapai nilai KKM pada saat ulangan harian yang 

menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa di kelas tersebut.  

3. Kesiapan siswa ketika pembelajaran masih rendah, sehingga siswa masih memerlukan 

instruksi guru untuk tiap kegiatan belajar yang diberikan. 

Sedangkan hasil wawancara dengan siswa untuk mengetahui permasalahan yang dirasakan 

siswa selama mengikuti pembelajaran matematika di kelas XI IPA 1 SMAN 1 Sawan. Berikut 

hasil wawancara dengan beberapa siswa secara langsung yakni: 



 

 

4. Terdapat beberapa siswa yang beranggapan bahwa matematika sulit, sebab banyaknya 

rumus yang perlu dihafal serta soal pembelajaran sehari-hari yang dirasakan berbeda 

dengan ulangan sehingga menyebabkan nilai ulangan siswa rendah. Pembelajaran 

matematika dianggap sulit, akibatnya siswa cenderung pasif selama pembelajaran 

berlangsung.  

5. Pelajaran matematika dikatakan tidak menyenangkan dan membosankan, karena 

matematika terlihat sangat berbelit-belit dengan banyaknya rumus yang harus dihafal dan 

diingat sehingga banyak siswa yang memilih untuk mengerjakan sesuatu yang lain 

dibanding memperhatikan gurunya. 

6. Terdapat beberapa siswa tidak pernah bertanya maupun memberikan tanggapan saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung, dikarenakan siswa masih merasa malu bertanya terkait 

materi pada guru yang kurang dimengerti. Siswa menunggu guru untuk menghampiri 

kemudian memberitahu materi yang kurang dipahami.  

Dari hasil observasi maupun wawancara yang dilakukan, bisa dikatakan bahwa kelas XI 

IPA 1 SMAN 1 Sawan memiliki permasalahan yakni rendahnya prestasi belajar siswa 

dikarenakan pembelajaran matematika dianggap sulit oleh siswa, akibatnya siswa cenderung 

pasif selama pembelajaran berlangsung dan menyebabkan nilai ulangan siswa rendah sehingga 

berpengaruh pada rendahnya prilaku afektif dan kognitif yang ditonjolkan oleh siswa. Asumsi ini 

didukung oleh sejumlah ahli pendidikan yakni Bloom yang mendefinisikan bahwa prestasi 

belajar sebagai hasil perubahan tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Azwar, 

1987). Hal tersebut dikarenakan kurang terlibatnya siswa pada proses pembejalaran di kelas. 

Siswa cenderung tidak mau mendengar penjelasan guru dikelas sehingga berdampak pada 

rendahnya prestasi belajar siswa. Selain iitu, ipermasalahan iyang idialami isiswa itidak ihanya 



 

 

ibersumber ipada ikemampuan iberfikir isiswa itetapi iada ifaktor ilain iyang iikut imenentukan 

ikeberhasilan isiswa idalam ibelajar imatematika, isalah isatu idiantaranya iadalah istrategi 

ipembelajaran iyang idipilih ioleh iguru. Berdasarkan ipermasalahan itersebut iperlu 

idilakukannya iperubahan idalam ipelaksanaan ipembelajaran imatematika iagar itidak imonoton 

idan imampu imeningkatkan iprestasi ibelajar isiswa, iakibatnya idiperlukan ipembelajaran iyang 

iinovatif isehingga imenciptakan iprestasi isiswa idalam iproses ipembelajaran. 

Guru di imasa idepan iharus imampu imendesain ipembelajaran iyang iefektif idan iefisien 

isesuai ikebutuhan. Perlunya isuatu istrategi ipembelajaran iyang itepat iuntuk imembantu isiswa 

iagar idapat imeningkatkan iprestasi ibelajar isiswa idalam ipembelajaran imatematika. Salah 

isatunya iyaitu istrategi ipembelajaran iprobing iprompting. iMenurut Rusman (2010) istrategi 

ipembelajaran ibukan isemata-mata imenyangkut ikegiatan iguru imengajar iakan itetapi iharus 

imempertimbangkan ibeberapa ihal, iyaitu isebagai iberikut: i1) itujuan ipembelajaran iyang 

ihendak idicapai; i2) ihubungan idengan imateri ipembelajaran; i3) isudut isiswa iserta ihal ilain 

iyang inon iteknis. Oleh ikarena iitu istrategi ipembelajaran iyang isebaiknya iditerapkan iadalah 

istrategi ipembelajaran iyang imemberikan ikesempatan ikepada isiswa iuntuk iberargument, 

idan imemberikan ipertanyaan ikepada isiswa iserta imampuimembimbing isiswa imengaitkan 

idengan ikonsep iyang itelah idimilikinya imaka idengan ibegitu isecara itidak ilangsung 

iantusias isiswa idalam imengikuti ipembelajaran ipun itidak icenderung ipasif idan iakan 

iberpengaruh ipula ipada iprestasi ibelajar isiswa.  

Suherman (2008) mengatakan bahwa strategi pembelajaran probing prompting adalah 

ipembelajaran idengan icara iguru imenyajikan iserangkaian pertanyaan iyang isifatnya 

imenuntun idan imenggali isehingga iterjadi iproses berpikir iyang imengaitkan ipengetahuan 

itiap isiswa idan ipengalamannya idengan pengetahuan ibaru iyang isedang idipelajari. 



 

 

Selanjutnya, isiswa imengonstruksi konsep idan iaturan imenjadi ipengetahuan ibaru, idengan 

idemikian ipengetahuan baru itidak idiberitahukan isehingga isiswa imenggunakan ikemampuan 

berpikirnya.iProses itanya jawab ipada istrategi ipembelajaran iini imenuntut isiswa untuk idapat 

imendengarkan idan imelakukan ikomunikasi isecara iverbal idengan baik (Lestari & 

Yudhanegara, 2015). Probing prompting sangat berkaitan dengan pertanyaan. Pada pembelajaran 

probing prompting terdapat dua bentuk pertanyaan yakni probing question dan prompting 

question. Probing question ialahpertanyaan iyang ibersifat imenggali iuntuk imendapatkan 

ijawaban iyang ilebih lanjut idari isiswa iyang ibermaksud imengembangkan ikualitas ijawaban, 

sehingga jawaban iberikutnya ilebih ijelas, iakurat iserta ilebih iberalasan, isedangkan prompting 

iquestion, ipertanyaan iini ibermaksud iuntuk imenemukan ijawaban yang ilebih ibenar. Probing 

i imerupakan iteknik iguru iuntuk imeminta isiswa memberikan iinformasi itambahan iuntuk 

imemastikan ijawabannya isudah icukup komprehensif idan imenyeluruh, isedangkan iprompting 

imerupakan iteknikiyang melibatkan ipenggunaan iisyarat-isyarat iatau ipetunjuk-petunjuk iyang 

idigunakan untuk imembantu isiswa imenjawab idengan ibenar (Jacobsen, 2009).  

Permasalahan yang terjadi pada kelas XI IPA 1 SMAN 1 Sawan ialah dimana metode yang 

guru terapkan masih belum terlaksana dengan efektif. Hal ini bisa terbukti dari adanya beberapa 

siswa tidak pernah bertanya maupun memberikan tanggapan saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, dikarenakan siswa masih merasa malu menanyakan kepada guru terkait materi yang 

kurang dipahami. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukannya suatu teknik atau 

metode belajar yang mengarahkan siswa lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. 

Strategi pembelajaran probing prompting menuntut siswa untuk membangun sendiri 

konsep kemudian menyimpulkan suatu gagasan teori yang bisa di terima sesuai dengan tujuan 

pembelajaran sehingga pengetahuan baru tidak perlu dijelaskan pada siswa dalam bentuk 



 

 

pemaparan namun hanya melalui pembangunan maupun pengembangan pengetahuannya sendiri 

melalui hasil interaksi terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan begitu pengetahuan yang dimiliki 

siswa akan tersimpan di dalam long term memory sehingga informasi baru yang diperoleh dari 

proses pembelajaran akan dipahami dengan baik oleh siswa. 

Alasan utama peneliti memilih strategi pembelajaran ini karena strategi pembelajaran ini 

memuat langkah-langkahimemacu isiswa ilebih imampu idalam imencerna idan imemahami 

imateri imatematika iserta idapat imenganalisis ilangsung ikonsep-konsep iyang idipelajari. 

Langkah-langkah diatas, diantaranya: menghadapkan siswa pada kondisi baru, memberikan 

peluang berfikir pada siswa, mengajukan pertanyaan pada siswa, memberikan peluang 

kembali pada siswa untuk berfikir, menguji pemahaman siswa, serta memberikan pertanyaan 

akhir pada siswa. Pada iakhirnya, imelalui istrategi iini isiswa idibimbing iuntuk iselalu ifokus 

idan imengembangkan ikemampuan iberfikir isecara ikomperehensif. Hal iini iakan itampak 

imelalui ipengamatan, imerasakan, iberfikir, iberkomunikasi, imengkonstruksi, idiskusi, idan 

imenyimpulkan imateri iyang idipelajari. Hal ini nantinya terlihat melalui pengamatan, 

merasakan, berfikir, komunikasi, konstruksi, diskusi maupun penyimpulan materi. Selain itu 

strategi pembelajaran probing-prompting menuntut siswa untuk membangun sendiri konsep 

kemudian menyimpulkan suatu gagasan teori yang bisa diterima sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Sehingga pengetahuan baru yang tidak disampaikan dengan bentuk jadi pada 

siswa melainkan siswa mengkontruksi serta mengembangkan pengetahuan sendiri melalui 

hasil interaksinya. Dengan demikian siswa akan tertarik mengikuti pembelajaran dan menjadi 

lebih akfit sehingga berakibat positif pada peningkatan prestasi belajar.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang, peneliti berharap dapat memperoleh informasi baru 

melalui penelitian tindakan kelas mengenai “Penerapan Strategi Probing Prompting Secara 



 

 

Daring untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMAN 1 Sawan pada Masa Pandemi 

Covid-19”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan permalasahan, yakni: Bagaimana peningkatan 

prestasi belajar siswa SMAN 1 Sawan melalui penerapan strategi probing prompting secara 

daring pada masa pandemi covid-19? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yakni: Meningkatkan prestasi 

belajar siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Sawan melalui penerapan strategi probing prompting 

secara daring selama masa pandemic Covid-19.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada studi ini dapat dijelaskan berikut ini: 

1. Bagi siswa 

Dengan strategi pembelajaran Probing Prompting pada pembelajaran matematika, 

diharapkan siswa mampu meningkatkan prestasi belajar matematika sehingga 

pembelajaran yang diterima lebih bermakna.   

2. Bagi Guru 

Melalui penerapan strategi Probing Prompting, guru mampu meningkatkan 

pengetahuannya mengenai strategi ini serta menambah kemapuannya dalam mengelola 

kelas sehingga membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal.  



 

 

3. Bagi Sekolah 

Hasil studi ini bisa dijadikan acuan yang dapat dipertimbangkan untuk proses 

pembelajaran matematika di kelas, sehingga dapat diterapkan di kelas lain. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan studi ini memberikan wawasan serta pengalaman mengenai 

pengimplementasian Probing Prompting dalam pembelajaran matematika. 

 

1.5 Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari asumsi yang keliru terhadap sejumlah istilah pada penelitian ini, perlu 

diberikan definisi berikut: 

1.5.1 Pembelajaran Moda Daring  

Pembelajaran diartikan sebuah proses yang mengatur proses belajar. Pembelajaran 

merupakan suatu hal yang mampu memberikan informasi maupun pengetahuan melalui interaksi 

langsung pada siswa dan guru (Azhar, 2011). Pembelajaran daring ialah penggunaan jaringan 

internert pada proses pembelajaran (Isman, i2016). Pembelajaran daring juga diartikan 

pendidikan formal yang siswa dan guru laksanakan di wilayah terpisah dan membutuhkan sistem 

telekomunikasi interaktif guna mengaitkan keduanya dengan sumber pembelajaran yang 

diperlukan.  

 

 

1.5.2 Strategi Pembelajaran Probing Prompting  

Probing prompting ialah strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui 

penyajian sekumpulan pertanyaan yang bersifat mengarahkan maupun menggali informasi 



 

 

yang mendorong terjadinya proses berfikir serta menghubungkan ipengetahuan isetiap isiswa 

idan ipengalamannya idengan ipengetahuan ibaru iyang isedang idipelajari. Selanjutnya isiswa 

membangun konsep prinsip maupun aturan pengetahuan baru. Maka, siswa mampu 

menemukan pengetahuan yang baru melalui konsep prinsip yang ditemukannya selama proses 

pembelajaran.  

1.5.3 Prestasi Belajar 

Prestasi belajar yaitu hasil ipencapaian isiswa isesudah imelaksanakan iserangkaian 

ikegiatan ipembelajaran.iPada ipenelitian iini, iprestasi ibelajar imatematika isiswa idiukur 

idengan imenggunakan ites iessay (soal iuraian) iyang iterbatas ipada iranah ikognitif isiswa idan 

idilaksanakan ipada iakhir isetiap isiklus ipenelitian. 

 

 

 


